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ABSTRAK 
Masalah penelitian ini peneliti banyak atlet melakukan service atas dengan kaki bagian 

dalam, bolanya sering tersangkut di net, keluar dari lapangan permainan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kelenturan terhadap kemampuan service atlet BBTC Kota 

Padang.  Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

atlet BBTC Kota Padang. Berdasarkan informasi dari pelatih BBTC (Balai Baru Takraw Club) 

Kota Padang terdaftar sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah total sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini siswa putra sebanyak 15 orang. 

Instrumen penelitian menggunakan Kelenturan dengan tes flexiometer dan tes kemampuan 

service. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis korelasi dengan taraf signifikan α = 

0,05. Hasil penelitian : Terdapat hubungan yang signifikan antara kelenturan terhadap 

kemampuan service atlet BBTC Kota Padang diperolah rhit 0,867 > ttab 0,514 dengan interpretasi 

koefisien korelasi sangat kuat.  

Kata Kunci : Kelenturan, Kemampuan Service, Sepaktakraw 

 
 

Relationship of Flexibility to Service Ability 

 

ABSTRACT 
The problem of this research is that many athletes do upper service with the inside of the 

foot, the ball often gets caught in the net, out of the playing field. The purpose of this study was 

to determine the relationship between flexibility and the service ability of BBTC Padang City 

athletes. This type of research is correlational research. The population in this study were 

BBTC Padang City athletes. Based on information from the BBTC (Balai Baru Takraw Club) 

Padang City coach, there were 15 registered people. The sampling technique in this study was 

total sampling, so the number of samples in this study were 15 male students. The research 

instrument used Flexibility with a flexiometer test and a service ability test. The data analysis 

technique used a correlation analysis technique with a significant level of α = 0.05. Results of 

the study: There is a significant relationship between flexibility and the service ability of BBTC 

Padang City athletes obtained rhit 0.867> ttab 0.514 with the interpretation of a very strong 

correlation coefficient. 

Keyword : Flexibility, Service Ability, Sepaktakraw 
 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas yang padat, membuat banyak orang membutuhkan olahraga tambahan 

yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Rajin berolahraga sudah terbukti membuat 

badan tetap segar, fit dan sehat. Bagi orang-orang sibuk, berolahraga menjadi bagian 

penting dalam rutinitas harian (Donie, 2018). Kegiatan olahraga banyak faktor 
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pendukung yang mempengaruhi untuk mendapatkan prestasi seperti, teknik, taktik, dan 

mental (Padli, 2021; Irawadi, 2019). 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna untuk 

membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Pada saat ini olahraga memberikan 

kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu 

nilai-nilai dalam olahraga, nilai-nilai pribadi dan perilaku antisosial dalam olahraga 

merupakan hal yang penting dan aspek inti dari moralitas yang berkaitan dalam dunia 

olahraga (Ring et al, 2023).  

Sepaktakraw adalah olahraga kompetitif yang dimainkan oleh 3 pemain di 

lapangan dengan bentuk dan ukuran lapangan (Kahar, 2023). Sepaktakraw adalah 

permainan yang dimainkan di lapangan berbentuk persegi panjang, datar, terbuka dan 

tertutup, serta bebas dari segala rintangan dan lapangan dibatasi oleh jaring (Winandhi 

& Raharjo, 2022). Permainan sepaktakraw memiliki beberapa teknik dasar antara lain 

servis, tendangan, smash, dan bertahan (Rosti et al., 2020). 

 Permainan ini dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim terdiri dari tiga 

orang di lapangan berbentuk persegi panjang yang dibatasi oleh jaring di tengah 

lapangan (Kumenap, 2021) Olahraga sepaktakraw bermanfaat dan berkembang di 

Sumatera Barat. Masyarakat dan generasi muda sangat menyukai olahraga tersebut. Hal 

ini terlihat dari munculnya klub olahraga sepaktakraw baik di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Pembinaan pada sepaktakraw membutuhkan pelatih, guru 

pendidikan jasmani atau pembina untuk memperhatikan dengan seksama dalam 

memberikan bimbingan pada atlet. 

Latihan merupakan suatu proses yang berulang-ulang dan progresif, sehingga 

pengarahan seorang atlet akan mencapai prestasi yang optimal. Oleh karena itu, dalam 

program latihan jangka panjang, seorang atlet juga mengalami perkembangan dalam 

jangka waktu tersebut. Hal ini akan dialami oleh calon atlet yang untuk mendapatkan 

penampilan maksimal harus berlatih sejak kecil (Hakim, A. A., & Hanif, A. S. 2017). 

Dalam pembinaan prestasi kita harus memperhatikan faktor-faktor fundamental 

dalam latihan yaitu fisik, teknik, taktik, mental dan teori latihan. Prestasi dapat diraih 

apabila atlet melakukan latihan yang sesuai dengan program-program yang disusun 

secara sistematis Yenes, R.., (2018). Salah satu cabang olahraga yang sering 

dipertandingkan dan cukup populer serta mendapat respon positif dari semua kalangan 
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adalah olahraga sepaktakraw. Sepaktakraw merupakan salah satu cabang olahraga yang 

berkembang dan banyak diminati banyak masyarakat Indonesia terbukti dengan 

banyaknya klub Sepaktakraw di berbagai daerah di Indonesia serta telah berpartisipasi 

dalam bebagai event regional dan nasional. Salah satunya di Sumatera Barat olahraga 

Sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang cukup populer dan dikenal hampir di 

seluruh lapisan masyarakat (Mardela, R & Rahman, F. 2017). 

Perkembangan sepaktakraw di Sumatera Barat mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Hal ini terbukti dari banyaknya klub-klub sepaktakraw di Sumatera Barat yang 

melakukan pembinaan secara teratur, terarah dan continue, termasuk klub sepaktakraw 

BBTC (Balai Baru Takraw Club) Kota Padang. 

Klub sepaktakraw BBTC (Balai Baru Takraw Club) merupakan salah satu tempat 

latihan olahraga sepaktakraw di kota Padang dan juga menjadi tempat pembinaan atlet 

sepaktakraw PPLP Sumatera Barat, yang didirikan oleh Drs. Zaidul pada tahun 1997. 

Pada awal mula berdirinya BBTC (Balai Baru Takraw Club) melakukan latihan di SMA 

N 5 Padang. Namun pada tahun 2003 latihan di pindahkan ke PPLP Sumatera Barat 

yang bertempat di jalan By Pass KM. 13 Sungai Sapi Kuranji Kota Padang yang 

mengakibatkan latihan berhenti beberapa tahun. Pada tahun 2008 BBTC (Balai Baru 

Takraw Club) kembali aktif oleh Syahril Bais, M.Pd dan sekaligus menjadi pelatih, dan 

saat ini melakukan latihan yang terletak di samping SMA N 5 Padang. BBTC (Balai 

Baru Takraw Club) sampai saat sekarang ini sudah banyak melahirkan atlet-atlet 

berprestasi di tingkat regional maupun nasional (Suryanda, A. 2022). 

Untuk menciptakan pemain sepaktakraw yang bagus diperlukan suatu pembinaan 

yang teratur, berkelanjutan dan terprogram terhadap semua unsur yang menentukan 

prestasi atlet sepaktakraw. Unsur-unsur untuk meningkatkan kemampuan prestasi yang 

dimaksud meliputi: kondisi fisik, teknik, taktik dan mental (Al Qadafi., et al 2023). 

Menguasai teknik servis sepak takraw harus wajib dimiliki serta dikuasai atlet 

sepak takraw (Wulandari  &  Irsyada,  2019). Servis sepak takraw juga merupakan   

serangan untuk mengacaukan pertahanan lawan sehingga memperoleh kemenangan 

dalam suatu pertandingan (Murti, D. L. A. W., et al 2020). Penguasaan  servis yang baik 

tentunya akan membantu menggagalkan sebuah serangan yang telah dirancang oleh 

pihak lawan dalam strategi memenangkan sebuah  pertadingan sepak takraw. Servis 
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disebut merupakan salah satu teknik khusus terpenting pada cabang olahraga sepak 

takraw. Dengan servis suatu regu dapat menghasilkan angka (Wiyaka  et  al.,  2018). 

Berdasarkan survei atau observasi yang dilakukan peneliti selama melakukan 

mata kuliah praktek melatih (PM) pada semester Januari-Juni 2023, terlihat bahwa saat 

atlet melakukan service atas dengan kaki bagian dalam, bolanya sering tersangkut di 

net, keluar dari lapangan permainan. Jika dihitung dari 10 kali kesempatan yang 

diberikan pemain hanya mampu melakukan 3 kali service dengan baik. Apabila bolanya 

memasuki lapangan lawan tidak terlalu keras dan tajam, sehingga mudah diantisipasi 

dan dikembalikan oleh lawan, bahkan juga akan memberikan kesempatan bagi lawan 

untuk mengumpulkan poin. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, dapat 

dikelompokkan atas dua faktor yaitu faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar).  

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah atlet BBTC (Balai Brau Takraw Club) Kota Padang. Penelitian ini dilakukan 

pada hari sabtu, 18 Mei 2024.  Berdasarkan informasi dari pelatih BBTC (Balai Baru 

Takraw Club) Kota Padang terdaftar sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

siswa putra sebanyak 15 orang. Prosedur penelitian di susun berdasarkan langkah 

persiapan dan langkah pelaksanaan. Instrumen penelitian menggunakan Kelenturan 

dengan tes flexiometer dan tes kemampuan service. Prosedur Penelitian untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini terlebih dahulu di susun langkah-langkah sebagai 

berikut: (1) Langkah persiapan : (a) Menyusun surat izin penelitian, (b) Penyusunan 

jadwal penelitian, (c) Persiapan alat yang di butuhkan dalam penelitian (d) 

mempersiapkan tenaga pembantu untuk kelancaran jalannya pelaksanaan tes, (e) 

Mempersiapkan format tes. (2) Langkah pelaksanaan (a) Pelaksanaan tes kelenturan, (b) 

Pelaksanaan tes service instrument Penelitian yang di lakukan dalam pengambilan data 

dalam bentuk tes fisik yaitu: (1) Tes kelenturan togok, (2) Tes service atas. 

Teknik analisis data berdasarkan hipotesisi yang diajukan, analisis data yang ada 

adalah analisis korelasi produc moment. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dengan uji Liliefors dan linearitas pada taraf signifikan 0,05. 
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HASIL  

Berdasarkan hasil kelenturan dengan tes flexiometer, diperoleh skor maksimum 

adalah 30 cm dan skor minimum 16 cm. Disamping itu diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebesar 22 cm dan standart deviasi sebesar 4,43. Agar lebih jelasnya deskripsi data 

kelenturan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelenturan (X) 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Kategori 

>29 1 6,67 Baik Sekali 

24-28 4 26,67 Baik 

20-23 4 26,67 Sedang 

15-19 6 40,00 Kurang 

<14 0 0 Kurang Sekali 

Jumlah 15 100  

 

Berdasarkan histogram diatas dari 15 orang sampel, 1 orang (6,67%) memiliki 

kelenturan berkisar antara >29 dengan kategori baik sekali, 4 orang (26,67%) memiliki 

kelenturan berkisar antara 24-28 dengan kategori baik, 4 orang (26,67%) memiliki 

kelenturan berkisar antara 20-23 dengan kategori sedang, dan 6 orang (40,00%) 

memiliki kelenturan berkisar antara 15-19 dengan kategori kurang.  

Berdasarkan hasil tes kemampuan service, diperoleh skor maksimum adalah 19 

dan skor minimum 11. Disamping itu diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 13 dan 

standart deviasi sebesar 2,29. Agar lebih jelasnya deskripsi data kemampuan service 

dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Service (Y) 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Kategori 

>17 1 6,67 Baik Sekali 

15-16 3 20,00 Baik 

12-14 8 53,33 Sedang 
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10-11 3 20,00 Kurang 

<9 0 0 Kurang Sekali 

Jumlah 15 100  

 

Berdasarkan histogram diatas dari 15 orang sampel, 1 orang (6,67%) memiliki 

kemampuan service berkisar antara >17 dengan kategori baik sekali, 3 orang (20,00%) 

memiliki kemampuan service berkisar antara 15-16 dengan kategori baik, 8 orang 

(53,33%) memiliki kemampuan service berkisar antara 12-14 dengan kategori sedang, 

dan 3 orang (20,00%) memiliki kemampuan service berkisar antara 10-11 dengan 

kategori kurang.  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis tentang kelenturan (X), dan kemampuan 

service (Y) maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analis data yaitu uji 

normalitas sebaran data. Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan uji lilifors. Jika 

data dari masing-masing variabel berdistribusi normal maka data dalam penelitian 

tersebut layak untuk dilakukan uji hipotesis. 

Data dari masing-masing variabel dalam sebuah penelitian dikatakan berdistribusi 

normal jika jika nilai Lo < Ltab, maka data dinyatakan normal. Hasil analisis normalitas 

sebaran data masing-masing variabel dapat dilihat sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Lhitung = 0,1832 dan Ltabel = 0,220 pada 

taraf signifikan = 0,05 untuk jumlah (n) = 15, sehingga Lhitung = 0,1832 < Ltabel = 0,220. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kelenturan berdistribusi normal. Untuk 

lebih jelasnya, hasil perhitungan uji normalitas kelenturan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Kelenturan 

N  Lhitung Ltabel Keterangan  

15 0,1832 0,220 Normal  

 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dikatakan normal jika hasil dari liliefors 

hitung kurang dari liliefors tabel (Lhitung < Ltabel). Maka dari hasil Lhitung = 0,1832 dan 

Ltabel = 0,220 pada taraf signifikan = 0,05 untuk jumlah sampel (n) = 15 sehingga Lhitung 

= (0,1832) < Ltabel = (0,220). Hasil dari perhitungan Lhitung yaitu berdasarkan nilai 

terbesar dalam perhitungan Liliefors. Berdasarkan kriteria, maka data kelenturan 
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berdistribusi normal. Dengan demikian semua perbedaan-perbedaan yang ada di 

populasi sudah diwakili oleh sampel. Data kelenturan berdistribusi normal menjelaskan 

bahwa jumlah hasil data penelitian mengenai kelenturan tersebut seimbang di sisi kanan 

dan kirinya, dalam hal ini antara skor tertinggi dan skor terendah seimbang. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Lhitung = 0,1958 dan Ltabel = 0,220 pada 

taraf signifikan = 0,05 untuk jumlah (n) = 15, sehingga Lhitung = 0,1958 < Ltabel = 0,220. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan service berdistribusi 

normal. Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan uji normalitas kemampuan service 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Kemampuan Service 

N  Lhitung Ltabel Keterangan  

15 0,1958 0,220 Normal  

 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa dikatakan normal jika hasil dari liliefors 

hitung kurang dari liliefors tabel (Lhitung < Ltabel). Maka dari hasil Lhitung = 0,1958 dan 

Ltabel = 0,220 pada taraf signifikan = 0,05 untuk jumlah sampel (n) = 15 sehingga Lhitung 

= (0,1958) < Ltabel = (0,220). Hasil dari perhitungan Lhitung yaitu berdasarkan nilai 

terbesar dalam perhitungan Liliefors. Berdasarkan kriteria, maka data kemampuan 

service berdistribusi normal. Dengan demikian semua perbedaan-perbedaan yang ada di 

populasi sudah diwakili oleh sampel. Data kemampuan service berdistribusi normal 

menjelaskan bahwa jumlah hasil data penelitian mengenai kemampuan service tersebut 

seimbang di sisi kanan dan kirinya, dalam hal ini antara skor tertinggi dan skor terendah 

seimbang. 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat  hubungan 

antara kelenturan terhadap kemampuan service Atlet BBTC Kota Padang. Berdasarkan 

uji besarnya koefisien korelasi, dilakukan analisis korelasi sederhana atau product 

moment. 

Hasil analisis korelasi antara kelenturan (X) terhadap kemampuan service (Y) 

Atlet BBTC Kota Padang, maka diperoleh rhitung 0,630 > rtabel 0,576. Artinya terdapat 

hubungan antara kelenturan terhadap kemampuan service Atlet BBTC Kota Padang. 

dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini. 
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Tabel 6. Rangkuman Uji korelasi Koefisien Korelasi antara Kelenturan Tungkai 

terhadap Kemampuan Service 

Variabel rhitung rtabel Koofisien Korelasi 

X1−Y 0,867 0,514 Sangat Kuat 

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara kelenturan terhadap kemampuan service Atlet BBTC Kota Padang. 

  

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kelenturan (X) memiliki hubungan secara 

signifikan terhadap kemampuan service. Hasil ini ditandai dengan perolehan r hitung 

sebesar 0,867 dan r tabel dalam tarafα = 0,05 sebesar 0,514 dengan demikian r hitung> r 

tabel, artinya Kelenturan yang dimiliki pemain memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kemampuan service Atlet BBTC Kota Padang. 

Sepak takraw dimainkan oleh dua tim dengan jaring sebagai pembatas di antara 

keduanya. Olahraga sepak takraw dilakukan tanpa melibatkan tangan dalam memukul 

bola bahkan tidak diperbolehkan menyentuh lengan. Bola cukup disentuh atau 

dimainkan dengan kaki, dada, bahu dan kepala (Purwanto, 2022). Tanpa diketahui 

banyak orang, sepak takraw memiliki manfaat untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

melalui aktivitas fisik yang dilakukan  (Aji & Yudhistira, 2023; Suryadi et al., 2023, 

2024), dan menjadi wadah untuk mencapai keunggulan (Athaya et al., 2023; Rubiyatno 

et al., 2023; Suryadi & Rubiyatno, 2022) Terlibat dalam aktivitas fisik dapat 

memberikan efek positif pada kesehatan fisiologis (Eigenschenk et al., 2019; Hardinata 

et al., 2023; Malm et al., 2019; Mashud et al., 2024). 

Kelenturan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak 

sendi. Kecuali gerak sendi, kelenturan juga ditentukan oleh elastisitas tidaknya otot-

otot, tendo dan ligamen. Dengan demikian orang yang mempunyai otot-otot yang elastis 

adalah mempunyai Kelenturan yang baik. Kelenturan adalah luas gerak dalam suatu 

rangkaian persendian. Dengan demikian Kelenturan merupakan tingkat kemampuan 

maksimal dalam ruang gerak sendinya. Kemampuan ruang fisik ini di pengaruhi oleh 

elastisitas jaringan otot, tendo, ligamen, dan struktur kerangka tulang (Rosti et al. 2020). 

Selain itu, Kelenturan juga dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, volume penampang 
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otot dan aspek psikologis dalam bekerja (berolahraga). Begitu juga halnya dalam 

melakukan teknik dasar servis pada permainan sepaktakraw, Kelenturan memiliki peran 

yang besar dimana pada saat melakukan gerakan tersebut Kelenturan otot-otot pada 

tungkai harus lentur agar pergerakan yang dilakukan tidak terasa, kaku dan tegang yang 

akan mengakibatkan fatal bagi yang melakukannya (Rizal, Rahmad, and Rambe 2019). 

Dengan demikian servis pada permainan sepaktakraw sangat membutuhkan 

kemampuan fisik khusus pada Kelenturan. Tungkai yang lentuk akan memiliki 

pergerakan jangkauan yang lebih luas. Begitu juga halnya dalam melakukan teknik 

dasar kemampuan service (servis) (Wulandari and Irsyada 2019), Kelenturan memiliki 

peran yang besar dimana pada saat melakukan gerakan tersebut Kelenturan otot-otot 

pada tungkai harus lentur agar pergerakan yang dilakukan tidak terasa, kaku dan tegang 

yang akan mengakibatkan fatal bagi yang melakukannya (Siswanto et al. 2017). Sesuai 

dengan batasan kelenturan, maka Kelenturan biasanya dikembangkan melalui latihan-

latihan peregangan otot dan latihan memperluas ruang gerak persendian. Metode atau 

cara latihan senantiasa bertolak dari jenis Kelenturan (Pratama et al. 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kelenturan terhadap kemampuan service atlet 

BBTC Kota Padang diperolah rhit 0,867 > ttab 0,514 dengan interpretasi koefisien 

korelasi sangat kuat. 

Dari hasil kesimpulan penelitian maka penulis mengajukan saran bagi atlet, 

hendaknya agar terus termotivasi, lebih semangat berlatih, dan menjaga kedisiplinan 

latihan dan asupan makanan agar semakin mendukung kondisi fisik bagi yang kurang. 

Bagi atlet yang memiliki kategori kelenturan dan kemampuan service baik sekali dan 

baik untuk dapat mempertahankannya, untuk kategori sedang lebih meningkatkan lagi 

latihannya, untuk kategori kurang dan kurang sekali atlet harus lebih giat, disiplin dan 

termotivasi dalam latihan agar meningkatkan kondisi fisiknya. Bagi pelatih, selalu 

mengontrol kondisi fisik dan keterampilan lay-up shoot pemainnya dan memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi fisik, serta meningkatkan frekuensi dan 

variasi latihan kondisi fisik. 
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